ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang baru dalam dunia
pendidikan, salah satunya melalui platform YouTube yang kini tidak hanya
berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukasi yang efektif.
Dalam konteks pembelajaran keislaman, kanal YouTube Quraish Shihab menjadi
contoh nyata pemanfaatan media digital dalam menyampaikan materi keagamaan
secara sistematis, reflektif, dan relevan dengan kebutuhan generasi akademik masa
kini. Komunikasi yang disampaikan dalam channel tersebut memadukan elemen
verbal seperti struktur narasi yang logis, bahasa yang mudah dipahami, dan
argumentasi ilmiah dengan elemen nonverbal seperti intonasi suara yang tenang,
ekspresi wajah yang lembut, serta sikap tubuh yang menenangkan. Kombinasi
komunikasi tersebut diyakini dapat memengaruhi aspek afektif dan kognitif
mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara komunikasi
verbal dan komunikasi nonverbal dalam video ceramah Quraish Shihab dengan
motivasi belajar tafsir mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, yang
melibatkan mahasiswa pascasarjana dari berbagai program studi yang telah
menonton video-video Quraish Shihab secara aktif. Instrumen penelitian berupa
kuesioner disebarkan secara daring, dan data yang terkumpul dianalisis
menggunakan uji regresi linear sederhana dan berganda untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel independen (komunikasi verbal dan nonverbal) terhadap
variabel dependen (motivasi belajar).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi verbal dan nonverbal
Quraish Shihab memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi
belajar mahasiswa. Komunikasi verbal ditemukan sebagai faktor dominan dalam
menjelaskan motivasi belajar, diikuti oleh komunikasi nonverbal yang juga
memberikan kontribusi signifikan. Secara simultan, kedua variabel ini menjelaskan
sebagian besar variasi dalam motivasi belajar mahasiswa terhadap kajian tafsir.
Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan secara efektif melalui
media digital mampu membangun keterlibatan emosional dan intelektual
mahasiswa, sehingga mendorong mereka untuk lebih aktif dan termotivasi dalam
proses pembelajaran mandiri.

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi
komunikasi pendidikan Islam di era digital, khususnya dalam pemanfaatan platform
YouTube sebagai media dakwah dan pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi akademisi, pendidik, dan konten kreator
untuk mengelola pesan-pesan keislaman secara komunikatif, menyentuh ranah
kognitif, afektif, hingga spiritual, guna membentuk ekosistem belajar yang reflektif,
transformatif, dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Kata Kunci: YouTube, komunikasi verbal, komunikasi nonverbal, motivasi
belajar.
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ABSTRACT

The advancement of digital technology has opened new opportunities in the
field of education, particularly through platforms such as YouTube, which now
functions not only as a source of entertainment but also as an effective educational
tool. In the context of Islamic learning, the YouTube channel of Quraish Shihab
serves as a prime example of how digital media can be utilized to deliver religious
content in a systematic, reflective, and contextually relevant manner. The channel
integrates verbal communication through logical narratives, accessible language,
and scholarly reasoning with nonverbal elements such as calm vocal intonation,
gentle facial expressions, and composed body posture. This combination is believed
to significantly influence the affective and cognitive dimensions of students’
learning processes.

This study aims to analyze the relationship between verbal and nonverbal
communication in Quraish Shihabs YouTube videos and postgraduate students’
motivation to study Qur anic exegesis at UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Using
a quantitative approach and survey method, the study involved postgraduate
students from various academic programs who regularly watch Quraish Shihab's
videos. Data were collected through an online questionnaire and analyzed using
simple and multiple linear regression tests to assess the effect of each independent
variable (verbal and nonverbal communication) on the dependent variable
(learning motivation).

The findings reveal that both verbal and nonverbal communication from
Quraish Shihab have a positive and significant effect on students’ motivation to
study. Verbal communication emerged as the dominant factor influencing learning
motivation, followed by nonverbal communication, which also contributed
meaningfully. When analyzed simultaneously, both variables accounted for a
substantial proportion of the variance in students’ motivation to study Qur’ anic
exegesis. These results indicate that effective communication through digital media
can build both emotional and intellectual engagement among students,
encouraging them to pursue more independent and enthusiastic learning.

This study offers important implications for the development of Islamic
education strategies in the digital age, particularly in utilizing YouTube as a
medium for both da’wah and learning. Moreover, the results may serve as a
reference for academics, educators, and content creators in crafting Islamic
messages that are not only cognitively informative but also affectively engaging and
spiritually resonant, thus fostering a reflective, transformative, and contextually
relevant learning ecosystem.

Keywords: YouTube, verbal communication, nonverbal communication, learning
motivation.
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